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Abstrak—Penelitian ini dilakukan untuk identifikasi pengaruh Kualitas Informasi serta Pengalaman Investasi pada Niat Investasi
Kripto. Laju perkembangan teknologi dan proses digitalisasi telah mendorong transformasi signifikan dalam sektor keuangan,
khususnya pada munculnya instrumen investasi modern seperti Investasi Kripto. Peningkatan jumlah investor di Indonesia
menunjukkan pentingnya memahami faktor-faktor psikologis dan informasional yang memengaruhi keputusan individu dalam
melakukan investasi kripto. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, peneliti menggunakan kuesioner yang
disebarkan pada 354 responden domisili Kota Surabaya yang memiliki pengalaman berinvestasi. Analisis regresi linear berganda
digunakan pada penelitian ini yang dibantu oleh aplikasi perangkat lunak SPSS versi 25. Penelitian ini teridentifikasi bahwa Kualitas
Informasi dan Pengalaman Investasi memberikan pengaruh positif serta signifikan pada Niat Investasi Kripto. Artinya, Tingkat kualitas
informasi serta pengalaman investasi memberikan dampak positif pada niat individu untuk melakukan investasi asset kripto.
Berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), variabel Kualitas Informasi memiliki pengaruh sebesar 0,150, sedangkan variabel
Pengalaman Investasi memiliki pengaruh lebih tinggi yaitu 0,592, maka Pengalaman Investasi memiliki peranan yang lebih dominan
dibandingkan Kualitas Informasi dalam membentuk niat investasi kripto. Temuan ini mempertegas bahwa pengalaman praktis dalam
melakukan investasi memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap niat individu dibandingkan hanya bergantung pada kualitas
informasi yang tersedia. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkaya literatur terkait perilaku investasi di era digital, sementara
secara praktis dapat menjadi masukan bagi pelaku industri keuangan dan platform aset digital dalam meningkatkan edukasi serta
pengalaman pengguna untuk mendorong minat investasi yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Niat Investasi Kripto; Kualitas Informasi; Pengalaman Investasi

Abstract—This study was conducted to identify the influence of Information Quality and Investment Experience on Cryptocurrency
Investment Intention. The rapid development of technology and digitalization processes has driven significant transformations in the
financial sector, particularly with the emergence of modern investment instruments such as crypto assets. The increasing number of
investors in Indonesia highlights the importance of understanding the psychological and informational factors that influence
individuals’ decisions to invest in cryptocurrencies. A quantitative method was employed in this study. Furthermore, the researcher
distributed questionnaires to 354 respondents residing in Surabaya City who had prior investment experience. A multiple linear
regression technique was applied with the assistance of SPSS version 25 software. The findings indicate that Information Quality and
Investment Experience have a positive and significant influence on Cryptocurrency Investment Intention. This means that higher levels
of information quality and investment experience positively affect individuals’ intentions to invest in crypto assets. Based on the
Standardized Coefficients (Beta) values, the Information Quality variable shows an influence of 0.150, while the Investment Experience
variable has a higher influence of 0.592, thus, Investment Experience plays a more dominant role compared to Information Quality in
shaping cryptocurrency investment intention. The findings emphasize that practical experience in investing contributes more strongly
to individuals’ intentions than merely relying on the quality of available information. Theoretically, this research enriches the literature
on investment behavior in the digital era, while practically, it provides insights for financial industry players and digital asset platforms
to enhance user education and experience, thereby promoting healthier and more sustainable investment intentions.

Keywords: Cryptocurrency Investment Intention; Information Quality; Investment Experience

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi digital telah melahirkan berbagai instrumen keuangan baru, salah satunya adalah aset
kripto. Meskipun aset kripto tergolong sebagai instrumen investasi dengan tingkat risiko yang tinggi karena volatilitas
harganya yang ekstrem dan ketidakpastian regulasi, popularitasnya terus meningkat secara global. Aset digital ini kini
tidak hanya diminati oleh investor individu, tetapi juga oleh lembaga keuangan yang mulai mengintegrasikan kripto ke
dalam portofolio investasinya. Fenomena tersebut mencerminkan adanya pergeseran paradigma yang signifikan
dibandingkan kondisi awal kemunculannya, ketika mata uang kripto hanya dikenal di kalangan komunitas teknologi dan
investor spekulatif. Saat ini, aset kripto telah berevolusi menjadi kelas aset investasi baru yang diakui secara internasional,
dengan kapitalisasi pasar mencapai triliunan dolar AS, menandakan penerimaan yang semakin luas terhadap kripto
sebagai bagian dari sistem keuangan global (R. & Aithal, 2022).

Di Indonesia, adopsi dan pertumbuhan pasar aset kripto menunjukkan dinamika yang signifikan dan menarik untuk
dikaji lebih mendalam (Hadiyantina et al., 2024). Hal tersebut dibuktikan karena adanya peningkatan jumlah investor aset
kripto (Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (2024). Tren ini tercermin melalui pertumbuhan jumlah
pelanggan atau pengguna aktif dalam ekosistem perdagangan aset digital, yang menunjukkan semakin tingginya tingkat
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partisipasi masyarakat terhadap investasi berbasis teknologi tersebut. Lonjakan ini mencerminkan meningkatnya
kepercayaan publik terhadap pasar kripto di Indonesia serta menandakan bahwa aset digital mulai berperan penting dalam
dinamika investasi nasional. Berdasarkan laporan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (2024), ekosistem
kripto berhasil menarik jutaan investor baru dalam kurun waktu singkat. Pada tahun 2021, jumlah pelanggan aset kripto
tercatat 11.203.758, namun angka ini melonjak drastis hingga menyentuh 22.114.727 pada tahun 2024. Peningkatan
jumlah investor tersebut, yang mencapai hampir dua kali lipat atau sekitar 97,45%, menjadi indikator nyata atas
transformasi signifikan dalam perilaku investasi masyarakat Indonesia. Data ini menunjukkan bahwa aset digital telah
berkembang menjadi bagian integral dari ekosistem investasi nasional, bukan lagi sekadar tren sementara. Pertumbuhan
ini juga mencerminkan semakin luasnya penerimaan publik terhadap aset kripto sebagai instrumen investasi yang sah dan
potensial di era ekonomi digital (Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi, 2024).

Nilai transaksi juga menjadi indikator penting yang merefleksikan aktivitas substansial di pasar ini selain
meningkatnya jumlah investor. Volume perdagangan yang tinggi mencerminkan likuiditas yang kuat dan kepercayaan
para pelaku pasar terhadap aset digital yang diperdagangkan. Di Indonesia, Laporan Kementerian Perdagangan mencatat
bahwa adanya inflasi dari tahun 2020 hingga 2021 yaitu sebesar Rp64,9 triliun hingga Rp859,4 triliun. Apabila
dipresentasekan peningkatan tersebut mencapai 1224%. Peningkatan ini menunjukkan antusiasme masyarakat yang
tinggi terhadap investasi aset digital (R. & Aithal, 2022). Namun, dinamika pasar juga menunjukkan fluktuasi yang perlu
diperhatikan. Meskipun jumlah investor terus bertambah, nilai transaksi pada awal tahun 2025 menunjukkan tren
penurunan (Dewi et al., 2023). Transaksi kripto tercatat menurun dari Rp44,07 triliun pada Januari 2025 menjadi Rp32,78
triliun pada Februari 2025, dan terus turun ke angka Rp32,45 triliun pada Maret 2025 (Dewi et al., 2023). Penurunan ini
mengindikasikan adanya pergeseran perilaku investor. Kenaikan jumlah investor yang masif, terutama dari kalangan
muda, tidak selalu sejalan dengan volume transaksi yang tinggi. Fenomena ini sebagian besar dipengaruhi oleh sentimen
pasar global. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tren ini adalah pergeseran sentimen pasar global, di mana
indeks "fear and greed" bergeser ke arah "fear" yang menyebabkan investor cenderung menahan aset mereka (holding)
daripada melakukan perdagangan aktif. Fenomena ini menunjukkan bahwa niat untuk berinvestasi (investment intention)
dari investor baru, yang mayoritas adalah generasi muda, mungkin tidak serta merta diterjemahkan menjadi aktivitas
transaksi yang tinggi (Dewi et al., 2023). Dalam hal memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai pertumbuhan
pasar aset kripto di Indonesia, berikut adalah rekapitulasi data pertumbuhan nilai transaksi asset kripto dan investor di
Indonesia dari tahun 2021-2024 berdasarkan data dari Laporan Kinerja Bappebti

Tabel 1. Data Pertumbuhan Nilai Transaksi Aset Kripto dan Investor di Indonesia (2021-2025)

Periode  Jumlah Investor (Juta) Nilai Transaksi (Triliun Rupiah)

2021 11.203.758 859,45
2022 16.269.190 296,65
2023 18.249.121 149,25
2024 22.114.727 650,61

Sumber : Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (2024), (Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi, 2025)

Berdasarkan Tabel 1, data pertumbuhan nilai transaksi aset kripto dan investor di Indonesia diketahui bahwa nilai
transaksi mengalami tren yang fluktuatif sedangkan jumlah investor yang terus meningkat. Maka dari itu Pemerintah
Indonesia, melalui Bappebti, telah memberikan landasan hukum yang kuat bagi industri ini. Regulasi seperti Peraturan
Bappebti Nomor 7 Tahun 2020 telah menetapkan 229 jenis aset kripto yang dapat diperdagangkan dan mengatur
persyaratan ketat bagi pedagang fisik aset kripto. Peraturan ini mencakup kewajiban sertifikasi sistem perdagangan
dengan standar keamanan internasional seperti ISO 27001 dan penempatan server di dalam negeri. Selain itu, pada 5
Agustus 2025, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengeluarkan Peraturan DJP Nomor PER-15/PJ/2025 untuk mengatur
kriteria bagi platform perdagangan kripto yang dapat mengumpulkan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22. Kebijakan ini
secara langsung meningkatkan legitimasi dan keamanan pasar kripto, yang merupakan komponen vital dari kualitas
informasi yang tersedia bagi investor, sesuai dengan dimensi Kualitas Informasi yang diusulkan oleh DeLone dan
McLean. Selain itu, adanya perpindahan pengawasan Bappebti ke OJK yang dimulai pada Januari 2025 semakin
menegaskan pengakuan negara terhadap aset kripto sebagai instrumen keuangan yang matang (Friederich et al., 2024).

Salah satu kota metropolitan di Indonesia adalah Kota Surabaya. Kota tersebut memiliki penduduk terbesar kedua
setelah Kota Jakarta dengan jumlah penduduk sekitar 3,04 juta jiwa pada tahun 2025 (Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Pemerintah Kota Surabaya, 2022). Karena hal tersebut, Kota Surabaya aktif dalam berbagai kegiatan,
seperti kegiatan ekonomi, perdagangan, dan pendidikan di wilayah timur Indonesia, Surabaya memiliki struktur
demografis yang sangat potensial dalam mendukung aktivitas ekonomi modern. Komposisi penduduknya didominasi oleh
kelompok usia produktif, yang menjadi pendorong utama dinamika sosial dan ekonomi kota. Berdasarkan data dari
(Badan Pusat Statistik, 2024)sekitar 78,5% penduduk Surabaya berusia di atas 14 tahun, yang berarti sebagian besar
masyarakatnya telah memiliki kemampuan hukum dan kapasitas ekonomi untuk melakukan aktivitas investasi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa Surabaya memiliki basis investor potensial yang kuat, baik dalam bentuk investasi konvensional
maupun digital, termasuk aset kripto. Mengingat pertumbuhan investor yang pesat (Hadiyantina et al., 2024), dinamika
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transaksi yang fluktuatif, serta dominasi investor muda di pasar ini (R. & Aithal, 2022), menjadi sangat penting untuk
memahami faktor-faktor fundamental yang mendorong niat mereka untuk berinvestasi.

Penelitian sebelumnya telah berupaya mengidentifikasi berbagai faktor yang mendorong individu untuk
berinvestasi dalam aset kripto. Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan, khususnya dalam mengkaji
secara mendalam peran dua variabel kunci, Kualitas Informasi (Kualitas Informasi) dan Pengalaman Investasi
(Investment Experience) terhadap niat investasi individu. Kualitas Informasi adalah informasi lengkap, akurat, berguna,
jelas, serta dapat diandalkan. Ketika memiliki informasi berkualitas tinggi membantu individu dalam pengambilan
keputusan dan meningkatkan niat untuk berinvestasi. Beberapa studi terdahulu mendukung apabila informasi yang
berkualitas juga memberi pengaruh pada niat individu. Menurut Sun et al. (2023), mendukung apabila niat dan keputusan
seseorang untuk membeli didukung oleh kualitas suatu informasi yang mereka dapatkan. Selain itu, Wirani et al. (2020)
berpendapat apabila kualitas suatu informasi yang tinggi dapat membantu produsen atau perusahaan mendapatkan citra
positif. Meskipun demikian, terdapat tantangan di Indonesia di mana berdasarkan Indeks Literasi Digital Nasional 2023,
masyarakat Indonesia memiliki skor yang rendah (3,54 dari 5). Lebih lanjut, diketahui bahwa sebagian besar masyarakat
Indonesia masih kurang dalam praktik verifikasi informasi digital. Sebanyak 28% responden tidak pernah melakukan cek
fakta dan 28% lainnya tidak pernah membandingkan sumber berita online. Selain itu, 16% responden membutuhkan
bantuan untuk melakukan cek fakta, sementara 14% lainnya memerlukan bantuan untuk membandingkan sumber
informasi (Zahra, 2023). Hal ini diperparah dengan tingginya paparan berita hoaks sehingga kualitas informasi yang buruk
memberikan dampak negatif sehingga banyak individu yang kurang mengambil keputusan dengan bijak. Selain itu,
informasi terkait volatilitas dan risiko investasi kripto juga dapat menghambat kepercayaan dan niat investasi.

Pengalaman Investasi didefinisikan sebagai segala aktivitas investasi yang pernah dilakukan individu pada aset
atau produk keuangan. Pengalaman ini memengaruhi niat berinvestasi dan dapat mempermudah investor dalam mengelola
informasi serta menganalisis jenis investasi baru seperti investasi kripto. Berbagai studi menunjukkan inkonsistensi yang
berbeda terkait hasil penelitian. Beberapa studi terdahulu, Albayati et al. (2020) serta Zhao & Zhang (2021) menemukan
apabila niat individu untuk berinvestasi dalam Investasi Kripto dipengaruhi oleh pengalaman seseorang dalam melakukan
investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa investor yang handal mengelola portofolio investasinya, memiliki
kecenderungan tingkat risiko serta kepercayaan diri yang jauh lebih tinggi. Studi oleh Xi et al. (2020) mengungkapkan
apabila keputusan individu untuk melakukan investasi ternyata tidak dipengaruhi oleh pengalaman individu tersebut atau
rekan lainnya dalam berinvestasi. Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan oleh kecenderungan investor berpengalaman yang
lebih rasional dan berhati-hati dalam menganalisis instrumen keuangan, sehingga mereka cenderung memilih alternatif
investasi yang lebih stabil dan terukur dibandingkan dengan aset kripto yang memiliki volatilitas tinggi. Dengan
demikian, pengalaman investasi dapat berperan ganda baik sebagai faktor pendorong maupun penghambat tergantung
pada persepsi risiko dan preferensi individu terhadap aset digital.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan analisis secara mendalam pengaruh
Kualitas Informasi serta Pengalaman Investasi pada Niat Investasi Kripto, khususnya kepada masyarakat di Kota
Surabaya. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab kesenjangan riset mengenai sejauh mana kualitas informasi yang
tersedia dan pengalaman investasi yang dimiliki individu dapat memengaruhi minat mereka dalam melakukan investasi
pada aset kripto. Harapannya, studi ini tidak hanya memiliki berkontribusi untuk akademisi mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi niat investasi kripto, tetapi juga menyajikan implikasi praktis bagi regulator, pelaku industri, dan investor
dalam mengidentifikasi serta memahami faktor-faktor fundamental yang mendorong keterlibatan masyarakat dalam pasar
aset digital.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data-data numerik. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan pengujian hipotesis secara empiris guna mengetahui hubungan sebab-akibat antar variabel,
yaitu pengaruh Kualitas Informasi dan Pengalaman Investasi terhadap Niat Investasi Kripto. Metode yang digunakan
termasuk dalam kategori explanatory research, karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk menjelaskan serta
membuktikan keterkaitan dan pengaruh antar variabel penelitian secara sistematis. Peneliti melakukan observasi lapangan
(field research) yaitu mencari responden dengan menyebarkan kuesioner kepada responden terpilih. Tentunya, isi
kuesioner disusun oleh peneliti secara terstruktur, berisi daftar pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan
sebelumnya. Penelitian ini bersifat cross-sectional, di mana pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu, yaitu
pada tahun 2025. Sumber data utama berasal dari data primer, yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
354 responden. Adapun kriteria responden yang ditetapkan mencakup masyarakat yang memiliki pengalaman
berinvestasi, berusia minimal 17 tahun, dan berdomisili di Kota Surabaya. Untuk mengukur persepsi, sikap, dan pendapat
responden, digunakan skala Likert.

Perangkat lunak SPPS versi 2025 digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul. Penelitian yang dilakukan
untuk melihat pengaruh Kualitas Informasi dan Pengalaman Investasi pada Niat Investasi Kripto menggunakan Teknik
regresi linear berganda. Terdapat juga pengujian statistik deskriptif dan inferensial. Sebelum pengujian hipotesis, data
akan dilakukan uji validitasnya dan reabilitasnya terlebih dahulu untuk memastikan konsistensi dan keandalan data.
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Gambar 1. Desain Penelitian

Berdasarkan Gambar 1 Desain Penelitian, dapat dirumuskan Hipotesis Penelitian sebagai berikut:
H1 = Kualitas Informasi berpengaruh positif pada Niat Investasi Kripto
H2 = Pengalaman Investasi berpengaruh positif pada Niat Investasi Kripto

Dalam menganalisis niat berinvestasi aset kripto, penelitian ini berlandaskan pada kerangka teoretis yang telah
teruji dalam studi Information Adoption Model (1IAM) dan Financial Behavior. Berdasarkan penelitian Yonita & Budiono
(2020), Information Adoption Model (IAM) merupakan model yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu
memproses, menilai, dan mengadopsi informasi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi niat serta perilaku mereka
dalam konteks platform komunikasi yang dimediasi oleh komputer. Model IAM dikembangkan berdasarkan
penggabungan konsep dari Technology Acceptance Model (TAM) dan dual process model of informational influence,
salah satunya yaitu Elaboration Likelihood Model (ELM). IAM memiliki empat komponen yang terdiri dari kualitas
argumen, kredibilitas sumber, kegunaan informasi, dan adopsi informasi, yang secara terpadu menjelaskan mekanisme
pengaruh informasi terhadap penerimaan dan perilaku individu dalam lingkungan digital (Yonita & Budiono, 2020).
Sementara itu, menurut Suriani (2022), Financial Behavior merupakan bidang kajian yang menelaah bagaimana individu
bereaksi, menilai, merespons serta memanfaatkan informasi keuangan suatu acuan untuk memutuskan dalam bidang
investasi. Perilaku seseorang dalam aspek keuangan memiliki tujuan yaitu mencapai tingkat pengembalian investasi yang
optimal dengan tetap memperhatikan risiko yang menyertainya. Sikap dan tindakan individu berperan penting dalam
membentuk keputusan investasi yang rasional. Namun, dalam praktiknya, emosi dan kondisi psikologis sering kali
memengaruhi proses pengambilan keputusan, sehingga menyebabkan individu bertindak secara irasional dalam konteks
keuangan maupun investasi (Suriani, 2022).

2.1.1 Niat Investasi Kripto

Niat berinvestasi didefinisikan sebagai keputusan atau kebijakan yang diambil oleh individu untuk mengalokasikan
pendapatan ke dalam suatu intrumen investasi dengan ekspektasi akan mendapatkan keuntungan di masa depan (Jiang et
al., 2021). Dalam konteks aset kripto, niat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk literasi keuangan digital dan
pengalaman investasi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa investor kripto, yang sebagian besar adalah generasi muda,
memiliki profil risiko yang cenderung moderat (loss-adverse). Namun, mereka memiliki niat yang tinggi untuk
berinvestasi pada produk keuangan berisiko tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa profil risiko yang dipersepsikan tidak
sepenuhnya menghalangi niat untuk berinvestasi di pasar yang sangat fluktuatif.

2.1.2 Kualitas Informasi

Kualitas informasi merupakan konsep yang menggambarkan sejauh mana informasi yang diterima oleh individu memiliki
tingkat akurasi, relevansi, kelengkapan, serta keandalan yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang efektif. Dalam model kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan oleh DeLone dan
McLean, kualitas informasi dianggap sebagai salah satu dimensi kunci yang menentukan tingkat keberhasilan suatu
sistem informasi. Dimensi ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu kelengkapan (completeness), kemudahan
pemahaman (ease of understanding), personalisasi (personalization), relevansi (relevance), dan keamanan informasi
(security). Kelima aspek tersebut berperan penting dalam memastikan bahwa informasi yang disajikan tidak hanya benar
secara faktual, tetapi juga mudah dipahami, sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta terlindungi dari risiko
penyalahgunaan data. Dalam pasar aset kripto, kualitas informasi memiliki peran penting karena dapat mengurangi
ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan investor. Sebuah studi yang relevan menunjukkan bahwa ketergantungan
pada media dan jejaring sosial secara signifikan meningkatkan investasi dan niat berinvestasi aset kripto. Sebaliknya,
ketergantungan pada penasihat keuangan justru berkorelasi dengan penurunan niat berinvestasi. Hal ini mengindikasikan
adanya kontradiksi dalam perilaku investor, mereka lebih memilih sumber informasi yang seringkali tidak terverifikasi
dan rentan terhadap distorsi, dibandingkan dengan sumber informasi yang lebih profesional dan andal. Perilaku ini dapat
memicu fenomena Fear of Missing Out (FOMO), di mana investor membuat keputusan impulsif karena melihat
pergerakan pasar yang cepat di media sosial. Dengan demikian, kualitas informasi yang memicu respons emosional
mungkin memiliki dampak yang lebih besar daripada kualitas informasi objektif, yang menunjukkan bahwa relevansi
emosional dapat menjadi lebih dominan daripada akurasi atau kelengkapan.
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2.1.3 Pengalaman Investasi

Pengalaman investasi dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman yang diperoleh individu
melalui keterlibatannya secara langsung dalam aktivitas pasar keuangan. Pengalaman ini terbentuk dari proses
pengambilan keputusan, pengelolaan risiko, serta evaluasi terhadap hasil investasi yang dilakukan dalam jangka waktu
tertentu. Investor yang memiliki pengalaman lebih luas umumnya mampu menganalisis peluang dan risiko investasi
dengan lebih baik, serta menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan toleransi risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan
investor pemula. Sejalan pada hal tersebut, berbagai temuan riset sebelumnya mengemukakan bahwa pengalaman
investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, karena pelaku pasar yang berpengalaman
menunjukkan lebih rasional serta strategis dalam menentukan instrumen investasi yang dipilih. Pengalaman
memungkinkan investor untuk lebih memahami risiko yang terkait dengan aset yang mereka beli (Qi et al., 2025). Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa pengalaman tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat meningkatkan
tingkat overconfidence atau kepercayaan diri berlebih pada investor. Investor yang berpengalaman cenderung merasa
memiliki kemampuan penilaian yang superior dan oleh karena itu, lebih berani mengambil risiko tinggi, termasuk
berinvestasi pada aset kripto (Qi et al., 2025). Pengalaman Investasi membentuk sebuah rantai kausalitas yang kompleks,
peningkatan pengalaman menyebabkan peningkatan pengetahuan, yang pada gilirannya meningkatkan overconfidence,
dan akhirnya mendorong investor untuk mengambil keputusan investasi yang lebih berisiko. Ini menantang pandangan
tradisional bahwa pengalaman selalu mengarah pada kehati-hatian. Untuk memetakan secara sistematis temuan-temuan
dari literatur yang relevan, berikut adalah tabel yang merangkum hasil penelitian terdahulu.

2.2 Analisis Data

Teknik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Sebelum melakukan uji hipotesis
pada teknik tersebut, peneliti melakukan pengecekan validitas instrumen penelitian. Hal bertujuan untuk melihat kualitas
instrument terhadap objek yang akan diteliti. Untuk menilai tingkat validitas, penelitian ini menggunakan Uji Product
Moment Pearson Correlation. Uji ini dianggap valid apabila, nilai r hitung lebih besar sama dengan dari r tabel serta
memiliki nilai positif (Darma, 2021). Untuk menilai konsistensi dalam instrumen penelitian, peneliti menggunakan uji
reliabilitas. Konsistensi yang dimaksud adalah instrumen penelitian adalah dapat memberikan hasil yang tetap atau stabil
ketika penggunaan dilakukan secara berulang. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, yang berfungsi mengukur tingkat konsistensi internal dari item-item dalam suatu variabel (Darma,
2021). Pengambilan keputusan menggunakan Cronbach’s Alpha adalah ketika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0.6 (o
>(0,6) maka variabel dikatakan reliabel dan sebaliknya.

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan uraian singkat tentang data penelitian dengan menghitung ukuran-
ukuran statistik dasar, seperti rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang paling sering muncul (modus), rentang
(range), serta nilai maksimum dan minimum. Analisis ini berfungsi untuk mengklasifikasikan data ke dalam kelompok
yang lebih sederhana, sehingga memudahkan peneliti maupun pembaca dalam memahami karakteristik data yang
dikumpulkan. Hasil analisis deskriptif dapat disajikan dalam berbagai bentuk visualisasi, seperti tabel distribusi frekuensi,
persentase, diagram, grafik, maupun chart, yang membantu dalam menyederhanakan serta memperjelas interpretasi data
penelitian. Pada analisis statistik deskriptif, peneliti membuat batasan penelitian untuk menghitung rata-rata skala nilai
penelitian. Data dari hasil kuesioner akan dikategorikan dan dikelompokan berdasarkan jawaban responden. Berikut
adalah rumus dalam menetukan batasan kelas:

Rs = m (1)
b
Keterangan:
RS = Rentang Skala
m = Nilai Tertinggi
n = Nilai Terendah
b = Jumlah Kelas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Validitas

Salah satu fase penting dalam proses penelitian adalah uji validitas, yang bertujuan untuk menilai kemampuan alat
penelitian untuk mengukur variabel yang seharusnya diukur. Tahap ini menjadi sangat penting terutama ketika data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, karena keakuratan hasil penelitian sangat bergantung pada kualitas item
pertanyaan yang digunakan. Untuk mengetahui hubungan antara skor setiap item dengan skor total variabel, metode
Pearson Product Moment Correlation digunakan. Nilai koefisien korelasi (r) yang dihasilkan dari analisis tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel sebagai dasar pengambilan keputusan. Kriteria penilaian ditetapkan sebagai
berikut: apabila r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka butir pernyataan dinyatakan valid, karena menunjukkan
adanya hubungan yang kuat dan searah antara item dan total skor. Sebaliknya, Jika r hitung kurang dari r tabel dan bernilai
negatif, maka butir pernyataan tidak valid karena item tersebut tidak dapat menunjukkan konstruk yang diukur (Darma,
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2021). Dengan 354 responden dan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05), nilai r tabel yang digunakan sebagai acuan adalah
0,104. Oleh karena itu, semua item dengan nilai r hitung lebih dari 0,104 dianggap memenuhi kriteria validitas.
Sebaliknya, item dengan nilai r hitung kurang dari 0,104 harus dipertimbangkan untuk direvisi atau dieliminasi dari
instrumen penelitian. Hasil output validitas untuk setiap item instrumen penelitian ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Output Validitas

Item r hitung  Sig. rtabel Keterangan
Kualitas Informasi
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi 0.862 0.000 0.104 Valid
yang relevan
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi 0.889 0.000 0.104 Valid
yang berguna dan bermanfaat
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi  0.910 0.000 0.104 Valid
yang akurat
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi 0.908 0.000 0.104 Valid
dengan benar
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi 0.870 0.000 0.104 Valid
yang update

Pengalaman Investasi

Saya memiliki pengalaman yang baik dan pengetahuan yang memadai untuk 0.908 0.000 0.104 Valid
melakukan investasi pada Investasi Kripto

Saya memiliki pengalaman yang baik dalam melakukan transaksi 0.925 0.000 0.104 Valid
menggunakan aplikasi untuk berinvestasi di Investasi Kripto

Saya memiliki pengalaman berinvestasi pada aset yang berisiko 0.835 0.000 0.104 Valid
Niat Investasi Kripto

Saya akan berinvestasi di Investasi Kripto 0.943 0.000 0.104 Valid
Saya akan mendorong teman dan keluarga saya untuk berinvestasi di Investasi  0.902 0.000 0.104 Valid
Kripto

Saya akan berinvestasi di Investasi Kripto dalam waktu dekat 0.939 0.000 0.104 Valid

Berdasarkan tabel 3, diketahui semua item dari variabel memiliki nilai r hitung > r table dan nilai positif. Variabel
Kualitas Informasi terdiri dari lima item pertanyaan, variabel Pengalaman Investasi terdiri dari tiga item pertanyaan dan
variabel Niat Investasi Kripto terdiri dari tiga item pertanyaan dengan masing-masing item memiliki nilai r hitung > r
table dan nilai positif. Dapat disimpulkan dari 11 item pertanyaan hasilnya semua valid.

3.2 Uji Reliabitas

Dalam penelitian ini dilakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi hasil pengukuran serta keandalan data yang
diperoleh melalui kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa konsisten tanggapan responden
terhadap item kuesioner terhadap variabel penelitian. Semakin tinggi nilai reliabilitas suatu variabel, semakin tinggi pula
tingkat konsistensi pengukurannya. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Kriteria
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai koefisien, yaitu apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen penelitian
dinyatakan reliabel, sedangkan apabila Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel.
Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel penelitian ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Koefisien Reliabilitas
1 Kualitas Informasi 0.933
2 Pengalaman Investasi 0.867

3 Cryoptocurrency Investment Intention 0.919

Hasil dari tabel 4, diketahui hasil uji reliabilitas pada variabel penelitian yaitu Kualitas Informasi, Pengalaman
Investasi dan Niat Investasi Kripto. Hasinya nilai cronbach’s alpha > 0.6. Ini menunjukkan bahwa semua variabel
penelitian dinyatakan reliabel, sehingga hasil kuesioner penelitian dapat diandalkan.

3.3 Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, nilai rata-rata (mean) digunakan untuk analisis deskriptif dari setiap item pertanyaan pada masing-
masing variabel. Data yang dianalisis merupakan data awal yang dikumpulkan dari tanggapan responden terhadap
kuesioner yang digunakan skala Likert. Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 354 responden, mayoritas jawaban pada
setiap item dianalisis menggunakan kategori penilaian sebagai berikut:
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kualitas Informasi (X1)

Item Rata-rata Katego
Item ri

Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi yang relevan 3.72 Baik
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi yang berguna dan 3.80 Baik
bermanfaat

Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi yang akurat 3.73 Baik
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi dengan benar 3.77 Baik
Informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi yang update 3.94 Baik
Rata-Rata Variabel 3.79 Baik

Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil dari analisis deskriptif terhadap variabel kualitas informasi menunjukkan bahwa
persepsi responden terhadap kualitas informasi berada dalam kategori "Baik", dengan nilai rata-rata 3,79. Dengan
demikian, dapat diinterpretasikan bahwa informasi yang diperoleh responden dinilai cukup akurat, relevan, serta mudah
dipahami, sehingga mampu mendukung keputusan mereka dalam berinvestasi pada aset kripto. Respoden menilai bahwa
informasi terkait Investasi Kripto yang ada saat ini memberikan informasi yang relevan, berguna dan bermanfaat, akurat,
memberikan informasi dengan benar dan terbaru.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pengalaman Investasi (X2)

Item Rata-rata Kategori
Item
Saya memiliki pengalaman yang baik dan pengetahuan yang memadai untuk 3.37 Kurang
melakukan investasi pada Investasi Kripto Berpengalaman
Saya memiliki pengalaman yang baik dalam melakukan transaksi 345 Berpengalaman
menggunakan aplikasi untuk berinvestasi di Investasi Kripto Baik
Saya memiliki pengalaman berinvestasi pada aset yang berisiko 345 Berpengalaman
Baik
Rata-Rata Variabel 3.44 Berpengalaman
Baik

Pada tabel 6, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan rata —rata variabel Pengalaman Investasi didapatkan sebesar
3,44. Nilai ini menunjukan variabel Pengalaman Investasi memiliki kategori penilaian yang “Berpengalaman Baik”.
Sehingga responden memiliki pengalaman yang baik dan pengetahuan yang memadai dalam hal melakukan investasi,
melakukan transaksi menggunakan aplikasi untuk berinvestasi pada Investasi Kripto serta telah memiliki pengalaman
dalam berinvestasi pada investasi yang berisiko.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Niat Investasi Kripto (Y)

Item Rata-rata Item Kategori
Saya akan berinvestasi di kripto 342 Tinggi
Saya akan mendorong teman dan keluarga saya untuk berinvestasi di kripto 3.22 Kurang Tingi
Saya akan berinvestasi di kripto dalam waktu dekat 3.33 Kurang Tinggi
Rata-Rata Variabel 3.33 Kurang Tinggi

Pada Tabel 7, Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel Niat Investasi Kripto, diperoleh nilai 3,33,
yang artinya tingkat niat responden untuk berinvestasi pada aset kripto berada dalam kategori “Sedang”. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki minat yang agak moderat terhadap investasi kripto,
menunjukkan ketertarikan. Namun, mereka tetap mempertimbangkan faktor risiko, keamanan, dan keandalan informasi
sebelum membuat keputusan investasi. Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden akan berinvestasi di kripto, tetapi
kurang mendorong teman dan keluarga untuk berinvestasi di kripto serta tidak melakukan investasi dalam waktu dekat.
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata respoden kurang memiliki niat berinvestasi pada kripto .

3.4 Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini uji asumsi klasik digunakan untuk memenuhi beberapa asumsi klasik diantaranya data residual
terdistribusi secara normal, tidak ada multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik di lakukan agar
didapatkan data yang tidak bias atau valid.

3.4.1 Uji Normalitas

Pada penelitian ini uji normalitas digunakan ntuk mengetahui apakah data populasi memiliki distribusi yang normal atau
tidak, sehingga diketahui apakah data telah mewakili populasi atau sebaliknya. Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yang dilakukan dengan program SPSS vs. 25. Hasil uji normalitas yang
dihasilkan adalah sebagai berikut:
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Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf Nyata
.056¢ 0.05

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa data terdistribusi normal berdasarkan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Nilai uji normalitas adalah signikansi data adalah 0.056 yaitu diatas 0.05. Berdasarkan pengambilan keputusan
diketahu data yterdistribusi normal apabila probabilitas (Sig) > taraf nyata (0,05) dan sebaliknya.

3.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah varians dan residual dalam model
regresi berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Grafik Scatterplot digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Cryptocurrency Investment Intention

« %
.

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2 diatas merupakan hasil uji heteroskedastisitas tersebut diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Malalui grafik cratterplot dapat terlihat bahwa tidak terdapat pola tertentu, dan titik-titik data tersebar secara acak di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.

3.4.3 Uji Multikolinieritas

Pada penelitian ini, uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan Varian Inflasi Factor (VIF). Nilai VIF > 10,00
menunjukkan adanya multikolinieritas, dan nilai VIF < 10,00 menunjukkan adanya multikolinieritas. Hasil uji
multikolinieritas berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Kualitas Informasi 0.825 1.234

Pengalaman Investasi 0.401 2.493

Berdasarkan data dari table 9, diketahui bahwa setiap variabel penelitian memiliki nilai VIF < 10.00 yang artinya
data pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

3.5 Analisis Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel yaitu Kualitas Informasi dan Pengalaman
Investasi terhadap variabel terikat yaitu Niat Investasi Kripto. Pengujian dilakukan sesuai hipotesis-hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan.

3.5.1 Uji T Parsial

Dalam penelitian ini, uji statistik t digunakan untuk menentukan tingkat pengaruh variabel independen masing-masing
terhadap variabel dependen. Pengaruh antar variabel sudah dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Berikut hasil Uji t
pada variabel penelitian:
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Tabel 10. Hasil Uji T

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.350 .628 2.149 .032
Kualitas Informasi 115 .034 150 3.429 .001
Pengalaman Investasi  .626 .046 .592 13.533  .000

a. Dependent Variable: Niat Investasi Kripto

Berdasarkan tabel 10, diketahui bahwa analisis regresi ini menguji pengaruh Kualitas Informasi dan Pengalaman
Investasi terhadap Niat Investasi Kripto. Hasil pengujian menunjukan bahwa Kualitas Informasi dan Pengalaman
Investasi secara signifikan berpengaruh pada Niat Investasi Kripto. Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat investasi kripto. Ini menunjukkan bahwa semakin baik informasi yang diterima semakin baik kualitasnya,
semakin tinggi pula niat seseorang untuk berinvestasi dalam kripto. Pengalaman Investasi juga memiliki pengaruh positif
dan sangat signifikan. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang dalam berinvestasi, niatnya untuk
berinvestasi di mata uang kripto juga akan meningkat secara drastis. Hasil analisis ini secara jelas menunjukkan bahwa
Pengalaman Investasi memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan Kualitas Informasi dalam memprediksi
niat seseorang untuk berinvestasi dalam mata uang kripto. Hal ini terlihat dari nilai koefisien beta (Beta) Pengalaman
Investasi yang jauh lebih besar (0.592) dibandingkan dengan Kualitas Informasi (0.150), serta nilai t-hitungnya yang juga
sangat tinggi (13.533) dibandingkan Kualitas Informasi (3.429).

3.6 Pembahasan
3.6.1 Analisis Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Niat Investasi Kripto

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi memengaruhi niat investasi kripto secara signifikan. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat keakuratan, relevansi, dan keandalan informasi yang diterima oleh individu,
maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk melakukan investasi pada aset kripto. Dengan kata lain, kualitas
informasi yang baik mampu meningkatkan keyakinan dan kepercayaan investor dalam mengambil keputusan investasi di
pasar kripto. Informasi yang akurat dan komprehensif mengenai kondisi pasar, termasuk potensi keuntungan dan risiko
yang melekat, secara substantif memengaruhi niat pengambilan keputusan investor. Meskipun paparan terhadap informasi
mengenai risiko-risiko yang tinggi dapat menimbulkan keraguan pada beberapa individu, namun bagi mereka yang tetap
berminat, ketersediaan informasi berkualitas tinggi berfungsi sebagai landasan rasional untuk membuat keputusan
strategis. Temuan ini menunjukkan bahwa Kualitas Informasi tidak hanya berperan dalam membentuk niat investasi,
tetapi juga membantu individu dalam menavigasi dinamika dan kompleksitas pasar kripto. Informasi yang akurat, relevan,
dan dapat dipercaya memberikan dasar bagi investor untuk melakukan analisis yang lebih tepat serta mengurangi
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan investasi. Penelitian Sun et.al (2023) mendukung hasil penelitian ini, yang
menyatakan bahwa bahwa Kualitas Informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap niat individu dalam melakukan
suatu tindakan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kualitas informasi yang tinggi dapat meningkatkan niat pembelian
konsumen, memengaruhi tingkat permintaan individu, serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh pengguna informasi (Sun et al., 2023). Informasi akan membantu konsumen terkait pemahaman produk
atau jasa dari suatu perusahaan. Hasil penelitian juga menyatakan bahwa Kualitas Informasi akan meningkatkan manfaat
dalam keputusan berinvestasi dan membantu individu dalam membuat keputusan di bawah tekanan waktu, seperti situasi
krisis. Hubungan signifikan antara Kualitas Informasi dalam membentuk information usefulness yang kemudian
mendatangkan efek signifikan dalam pembentukan purchase intention (Aidnilla Sinambela et al., 2025). Penelitian
Shneikat et al. (2025)menganalisis terkait Tourism Kualitas Informasi terhadap behavioral intentions, namun dampaknya
berbeda tergantung sumber informasinya.. Hasilnya menunjukan bahwa Tourism Kualitas Informasi yang berasal dari
pengguna (user generated content) secara positif memengaruhi citra destinasi dan kepercayaan, namun, informasi ini
tidak secara langsung mendorong niat wisatawan untuk berkunjung atau melakukan sesuatu. Sebaliknya, Tourism
Kualitas Informasi yang berasal dari perusahaan atau organisasi (firm generated content) memiliki dampak yang lebih
besar dan langsung. Informasi dari sumber ini tidak hanya membangun citra dan kepercayaan, tetapi juga secara signifikan
memengaruhi niat wisatawan untuk berperilaku di masa mendatang (Shneikat, Elfekair, Laradi, & Wondirad, 2025a).
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa nilai Standardized Coefficients (Beta) untuk variabel Kualitas Informasi
sebesar 0,150 atau 15%, yang menunjukkan pengaruhnya terhadap niat investasi kripto lebih rendah dibandingkan dengan
variabel Pengalaman Investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kualitas informasi memiliki peran dalam
membentuk niat seseorang untuk berinvestasi pada aset kripto, pengaruh tersebut tidak akan optimal apabila tidak disertai
dengan faktor pendukung lain seperti pengalaman investasi. Dengan kata lain, meskipun akurasi dan kelengkapan
informasi adalah kunci, ada faktor lain yang juga memengaruhi efektivitasnya. Misalnya, informasi yang valid namun
disajikan dengan cara yang sulit dipahami tidak akan seefektif informasi yang akurat dan mudah dimengerti, sehingga
diperlukan kemampuan analisis atau pengalaman tertentu dalam pengambilan keputusan investasi. Mbete&Tanama
(2020) pada penelitiannya menemukan bahwa Kualitas Informasi tidak berpengaruh pada keputusan pembelian (Mbete
& Tanamal, 2020a).Disisi lain Investasi Kripto merupakan investasi yang berisiko. Adanya volatilitas tinggi pada
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Investasi Kripto dapat menjadi faktor penting yang menghambat kepercayaan individu dalam penggunaanya (Rejeb et
al., 2021).

3.6.2 Analisis Pengaruh Pengalaman Investasi terhadap Niat Investasi Kripto

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa Pengalaman Investasi memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap Niat
Investasi Kripto. Pengalaman merupakan tindakan sebelumnya yang dimiliki oleh individu yang dapat dijadikan
landasann pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan. Pengalaman Investasi, baik yang berupa keberhasilan
maupun kegagalan, membentuk cara manusia mengambil keputusan investasi. Keberhasilan di masa lalu dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian investor dalam mengambil risiko. Sebaliknya, kerugian masa lalu dapat
mengurangi kepercayaan diri mereka dalam mengolah informasi secara mandiri, sehingga mendorong perilaku herding
atau mengikuti jejak investor lain. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman secara langsung memengaruhi proses
pengambilan keputusan investasi (Perayunda & Mahyuni, 2022a). Penelitian Zhao & Zhang (2021) menunjukkan bahwa
Pengalaman Investasi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan individu untuk berinvestasi dalam aset kripto.
Temuan tersebut menegaskan bahwa investor dengan tingkat pengalaman yang lebih tinggi, khususnya mereka yang telah
terbiasa berinvestasi pada instrumen berisiko, cenderung memiliki kepercayaan diri dan toleransi risiko yang lebih besar.
Dengan demikian, pengalaman yang dimiliki sebelumnya mendorong mereka untuk lebih terbuka terhadap peluang
investasi baru seperti cryptocurrency yang memiliki volatilitas tinggi namun menawarkan potensi imbal hasil yang besar
(Zhao & Zhang, 2021). Investasi kripto merupakan investasi digital yang melibatkan kemajuan teknologi sehingga
individu yang memiliki pengalaman investasi digital atau akan mendukung kepercayaan mereka terkait dengan teknologi
lainnya yang serupa yang pada akhirnya mampu menerima dan menggunakan aplikasi baru seperti teknologi blockchain
pada investasi kripto (Albayati, Kim, & Rho, 2020).

Berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), variabel Pengalaman Investasi menunjukkan pengaruh yang
lebih besar dibandingkan Kualitas Informasi, yaitu sebesar 0,592 atau 59,2% terhadap niat investasi kripto. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengalaman investasi individu merupakan faktor penting dan berperan signifikan dalam
membentuk niat seseorang untuk berinvestasi, terutama pada investasi kripto yang bersifat kompleks dan berisiko tinggi.
Meskipun demikian, nilai 59,2% tersebut menunjukkan bahwa pengaruhnya tergolong kuat namun belum dominan
sepenuhnya, sehingga masih terdapat sekitar 41,8% faktor lain yang turut memengaruhi niat investasi kripto. Hal ini dapat
dijelaskan karena pengalaman investasi mendorong individu untuk mengambil keputusan investasi secara lebih rasional
dan mengurangi pengaruh faktor emosional. Mengingat karakteristik kripto yang memiliki tingkat risiko tinggi, investor
dengan pengalaman yang memadai cenderung lebih berhati-hati dan memilih instrumen investasi yang dianggap lebih
stabil dan aman. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Xi, O’Brien, dan Irannezhad (2020) yang menunjukkan bahwa
investor Australia dengan pengalaman berinvestasi pada saham cenderung enggan berinvestasi dalam cryptocurrency (Xi
et al., 2020).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa Kualitas Informasi dan Pengalaman Investasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Niat Investasi Kripto. Meskipun kedua variabel penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan, diketahui
bahwa Pengalaman Investasi terbukti lebih dominan dibanding Kualitas Informasi dalam memengaruhi niat investasi
kripto. Berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta) diketahui Kualitas Informasi memiliki pengaruh sebesar 0,150
atau sebesar 15% dalam memengaruhi niat investasi kripto Saat ini, banyak orang sangat bergantung pada media sosial
dan internet untuk mencari informasi, termasuk seputar investasi. Karena itu, kualitas informasi yang mereka dapatkan
sangat menentukan pandangan dan langkah investasi mereka. Informasi yang akurat dan terpercaya bisa membentuk
persepsi positif, membuat mereka lebih yakin dan berani untuk berinvestasi. Sebaliknya, informasi yang tidak lengkap
atau tidak dapat diandalkan justru membuat mereka ragu dan enggan berinvestasi atau bahkan dapat merugikan mereka.
Hal ini sangat relevan, terutama untuk jenis investasi yang berisiko tinggi seperti investasi kripto. Informasi yang akurat
menjadi fondasi penting dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang berkualitas mengenai
dasar-dasar, manfaat, dan cara berinvestasi kripto dengan benar. Selain itu, menyajikan data performa investasi dalam
jangka panjang juga sangat penting untuk membantu masyarakat membuat keputusan yang lebih bijak dan terpercaya.
Namun demikian, berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), variabel Pengalaman Investasi memiliki pengaruh
lebih besar yaitu 0,592 atau 59.2% dalam memengaruhi niat investasi kripto. Hal ini menandakan bahwa, Pengalaman
Investasi yang dimiliki individu merupakan faktor krusial yang menentukan niat seseorang dalam melakukan investasi
terutama dalam investasi kripto yang komplek. Dengan pengalaman yang memadai, investor lebih mudah menganalisis
tren pasar dan memahami pola pergerakan harga. Kemampuan ini membantu mereka mengambil keputusan yang lebih
tepat dan strategis, mengurangi risiko kerugian, dan meningkatkan potensi keuntungan. Dapat disimpulkan, pengalaman
menjadi panduan penting bagi investor untuk menavigasi pasar kripto yang volatile. Penelitian selanjutnya diharapkan
untuk dapat memperluas kajian dengan memasukkan faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi niat investasi
kripto, seperti literasi keuangan, persepsi risiko, kepercayaan terhadap platform, regulasi pemerintah dan lain sebagainya
serta variabel moderasi seperti usia dan gender. Penelitian selanjutnya juga diharapkan melakukan penelitian pada subjek
penelitian yang lebih beragam, tidak hanya berfokus pada masyarakat di Surabaya tetapi juga di wilayah metropolitan
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lainnya di Indonesia atau bahkan lintas negara agar dapat menyajikan gambaran yang lebih komprehensi dan dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan literatur dan praktik investasi aset digital.
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